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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel literasi 

keuangan, media sosial, dan e-money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa Perguruan Tinggi Surabaya. Kesimpulan yang didapat 

berdasarkan hasil dari penelitian ini : 

1. Variabel literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan umum 

tentang keuangan, tabungan, kredit, asuransi dan investasi dapat menurunkan 

dorongan untuk melakukan pembelian secara berlebihan. 

2. Variabel media sosial berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, yang menunjukkan bahwa tingginya aktivitas penggunaan media sosial 

mendorong mahasiswa melakukan perilaku konsumtif.  

3. Variabel e-money tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Meskipun e-money menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam 

bertransaksi, responden cenderung masih mempertimbangkan kebutuhan sebelum 

melakukan pembelian. Penggunaan e-money tidak mampu meningkatkan 

kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku konsumtif. 

4. Variabel self-control berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa Individu dengan tingkat pengendalian 

diri yang baik berperan besar dalam menekan perilaku konsumtif. 
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5. Variabel self-control berperan sebagai mediator parsial karena pemahaman 

keuangan yang baik dapat menurunkan pengendalian diri mahasiswa dalam 

mengelola keuangan, sehingga meningkatkan perilaku konsumtif. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang tidak dapat dihindari oleh 

peneliti. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini: 

1 Dalam proses pengumpulan data, terdapat beberapa responden yang 

mengisi kuesioner tidak sepenuhnya sesuai dengan kriteria responden yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Hal ini berpotensi memengaruhi ketepatan karakteristik 

sampel terhadap tujuan penelitian. 

2 Pada tahap uji instrumen dengan sampel kecil, terdapat sejumlah indikator 

yang dinyatakan tidak valid sehingga harus dieliminasi. Kondisi ini menyebabkan 

jumlah indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel menjadi lebih 

terbatas. 

3 Pada uji instrumen dengan sampel besar, masih ditemukan beberapa 

indikator yang tidak memenuhi kriteria validitas. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tidak semua indikator mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara 

optimal. 

4 Nilai R Square pada variabel perilaku konsumtif sebesar 45% menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel literasi keuangan, media sosial, e-money dan self-

control  dalam menjelaskan variasi perilaku konsumtif berada pada kategori sedang 

(moderate). Dengan demikian, masih terdapat variabel lain seperti gaya hidup 
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menurut Asrun and Gunawan, (2024) dan variabel fintech menurut Tentama, F. et 

al. (2023) di luar model penelitian ini yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa, namun belum diteliti dalam penelitian ini. 

5 Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner daring 

sehingga peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung tingkat kejujuran dan 

kesungguhan responden dalam menjawab setiap pernyataan. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan bias persepsi yang dapat memengaruhi kualitas data penelitian. 

6 Variabel literasi keuangan dalam penelitian ini hanya diukur menggunakan 

indikator pengetahuan,  padahal menurut OJK literasi keuangan juga mencakup 

aspek keterampilan, kepercayaan diri, serta perilaku dalam pengambilan keputusan 

keuangan. Hasil pengukuran literasi keuangan dalam penelitian ini lebih 

merepresentasikan pemahaman konseptual responden tentang keuangan, bukan 

praktik nyata dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. 

7 Literasi keuangan pada pertanyaan LK 2.3 memperoleh skor sebesar 59% 

(kategori rendah). Hal ini kemungkinan disebabkan karena indikator tersebut 

berkaitan dengan penggunaan kartu kredit, sementara sebagian besar responden 

mahasiswa belum memiliki pengalaman langsung menggunakan kartu kredit. 

Akibatnya, jawaban responden cenderung berdasarkan persepsi atau tebakan, 

sehingga tidak sepenuhnya mencerminkan tingkat literasi keuangan yang 

sebenarnya. 

8 Nilai reliabilitas pada instrumen lebih dari 0,9 mengidikasikan pernyataan 

dalam mengukur variabel (SC) dan (PK) terjadi pengulangan atau mengukur hal 

yang sama  



95 
 

 
 

9 Variabel e-money pada penelitian ini hanya diukur sebagai alat pembayaran 

saja, sehingga tidak dapat mendorong untuk pembelian konsumtif. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh literasi 

keuangan, media sosial, dan e-money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

dengan mediasi self-control, maka saran yang dapat diberikan bagi pihak-pihak 

terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peniliti selanjutnya 

  Pada tahap pengumpulan data, peneliti selanjutnya sebaiknya mendampingi 

responden secara langsung agar setiap pengisian kuesioner dilakukan secara serius, 

jujur, dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti fintech dan gaya 

hidup, ke dalam model penelitian guna meningkatkan nilai koefisien determinasi 

(R Square) dalam menjelaskan variasi perilaku konsumtif. Penelitian berikutnya 

juga diharapkan dapat memperluas objek penelitian ke wilayah di luar Surabaya 

agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas. Di samping itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengubah subjek penelitian, tidak hanya 

terbatas pada mahasiswa, tetapi juga mencakup kelompok Generasi Z, Milenial, 

maupun kelompok usia lainnya agar diperoleh gambaran perilaku konsumtif yang 

lebih beragam. Terakhir, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengukur variabel 

literasi keuangan secara lebih menyeluruh dengan mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan diri, dan perilaku keuangan, sehingga hasil pengukuran 

tidak hanya merepresentasikan pemahaman konseptual, tetapi juga mencerminkan 
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praktik nyata dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. Pada penelitian selanjutnya, 

item pernyataan yang kurang relevan dengan pengalaman responden mahasiswa, 

seperti penggunaan kartu kredit, disarankan untuk diganti dengan konteks keuangan 

yang lebih dekat dengan kehidupan mahasiswa (misalnya paylater) agar 

pengukuran literasi keuangan lebih akurat dan representatif. Untuk variabel SC dan 

PK sebaiknya item pernyataan yang terjadi pengulangan dihapus. 

2. Bagi Pemerintah 

 Pemerintah disarankan untuk memperkuat program literasi keuangan yang 

tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan 

pelatihan pengelolaan keuangan dan penguatan self-control, mengingat kedua 

variabel tersebut terbukti menurunkan perilaku konsumtif. Selain itu, pemerintah 

perlu meningkatkan pengawasan terhadap konten promosi di media sosial serta 

mendorong literasi digital agar masyarakat mampu menyaring informasi dan 

mengendalikan dorongan konsumtif akibat paparan media sosial.  

3. Bagi Mahasiswa 

  Mahasiswa disarankan untuk terus meningkatkan literasi keuangan, 

khususnya dalam memahami tentang kredit. Mahasiswa juga perlu melatih self-

control dengan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta menunda 

keputusan pembelian ketika muncul dorongan impulsif. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosial, seperti membatasi 

paparan konten promosi, tidak mudah terpengaruh tren, dan bersikap kritis terhadap 

iklan digital.  
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